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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi tingkat self-
regulated learning (SLR) peserta didik. Penelitian dilaksanakan dengan
metode deskriptif kuantitatif pada 300 peserta didik di 14 SMP
Muhammadiyah Se-Kabupaten Bantul. Instrumen pengumpulan dam
yang digunakan berupa skala SLR yang valid dan reliable, serta analisis
data statistik diskriptif dengan persentase, dan standar deviasi. Hasil
penelitian menyimpulkan bahwa indentifikasi SRL pada peserta didik
SMP Muhammadiyah dengan kriteria tinggi. Tetapi walaupun memiliki
kriteria tinggi secara keseluruhan, satu sekolah memiliki kriteria rendah
karena memiliki akses, SDM, dan lokasi yang kurang relevan penunjang
pendidikan. Tidak meratanya sikap belajar peserta didik dipengaruhi oleh
sumber daya manusia sebagai 1wle model, pola asuh orangtua, dan
informasi yang masuk ke peserta didik mengenai materi pelajaran.
Penelitian ini dapat digunakan guru BK di sekolah sebagai dasar untuk
menyusun program pengembangan diri peserta didik.

Kata kunci: selfregulated learning, pengetahuan, sikap belajar

ABSTRACT

The purpose of this study was to identify the level of self-regulated learning (SLR)
of students. The research was conducted with a quantitative descriptive method
on 300 students at 14 Muhammadiyah Junior High Schools throughout Bantul
Regency. The data collection instrument used was a valid and reliable SLR scale,
as well as descriptive statistical data analysis with percentages and standard
deviation. The results of the study concluded that SRL identification in SMP
Muhammadiyah students with high criteria. But even though it has high criteria
overall, one school has low criteria because it has access, human resources, and
locations that are less relevant to support education. The unequal leaming
attitudes of students are influenced by human resources as role models, parenting
styles, and incoming information. to students about the subject matter. This
resedrch can be used by counseling teachers in schools as a basis for developing self-
development programs for students.

Keywords: selfregulated learning, knowledge, learning attitude
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PENDAHULUAN

Penguatan Sumber Daya Manusia
Indonesia menuntut evaluasi, pembenahan,
dan restrukturisasi kinerja instansi pada
bidang kependidikan. Kebijakan pemerintah
Republik Indonesia untuk menaikkan nilai
standarisasi kelulusan atau KKM peserta didik
setiap tahunnya. Hal ini menuntut peserta
didik untuk memiliki strategi dalam mengatsi
kekhawatiran dari hsail belajar, diperlukannya
strategi salah satunya dengan menggunakan
SRL. SRL sebagai salah satu faktor untuk
pengembangan kualitas hasil belajar peserta
didik (Alhadi et al., 2019).

Konselor yang menjadi salah satu pihak di
sekolah memiliki peran vital dalam
peningkatan SRL peserta didik SMP.
Konselor memiliki berbagai kompetensi yang
dapat diterapkan untuk mengidentifikasi dan
meningkatkan SRL peserta didik. Konselor
perlu mengetahui tingkat SRL ;Erta didik
yang menjadi salah satu penentu hasil belajar
peserta didik. Hal ini dilakukarmmtuk
membantu konselor menyusun program
bimbingan dan konseling dalam usahanya
untuk meningkatkan SRL peserta didik. Pada
dasarnya SRL merupakan situasi dimana
peserta didik mampu memiliki kontrol baik.
SRL peserta didik didasarkan pada
pengetahuan tentang tugas-tugas belajar dan
penguatan untuk motivasi dalam belajar dan
pengambilan keputusan di dalam diri untuk
pengaturan belajar. Selain itu fungsi dari SRL
dimana adanya proses secara konstruktif dan
secara aktif dalam memonitor terkait, kognisi,
motivasi dan perilaku (Azmi, 2016).

SRL menjadikan potensi utama dalam
kemampuan seseorang guna pengendalian
diri  terkait tugas belajar. Selain itu
kemampuan SRL guna untuk menumbuhkan
inisiatif belajar melalui pemikirannya dan
perasaanya dalam strategi dan tingkah laku
belajar (Zimmerman, 2002). SRL merupakan
konsep peserta didik mampu mengatur diri
dalam proses belajarnya sesuai dengan
dirinya sendiri.

EE)<ondisi ini disimpulkan bahwa SRL dapat
berdampak pada hasil belajar peserta didik.
Peserta didik yang mampu memberdayakan
strategi dalam SRL akan menghasilkan
prestasi dan hasil belajar yang terbaik
dibanding peserta didik yang tidak mampu
mempergunakannya (Mayer et al., 2000).
SRL berpengaruh terhadap prestasi belajar
peserta didik (Latipah, 2015). SRL berdampa
pada prestasi dan hasil belajar (Kosnin,
2007). Strategi SRL dapat berpengaruh
terhadap hasil belajar pelajaran matematika
(Mousoulides & Philippou, 2005).

SRL adalah sebagai usaha yang sadar
dalam belajar yang Dbertujuan terkait
pengaturan diri dalam belajar guna
keberhasilan dalam belajar pada diri sendiri.
Hal ini dapat diwujudkan dengan pengaturan
diri untuk keberhasilan belajar, dengan
tumbuh pada diri sendiri hal ini menjadikan
mereka mencapai tujuan yang diinginkan
(Santrock, 2002). SRL pada diri peserta didik
perlu adanymeran serta dari konselor
sebagai guru bimbingan dan konseling untuk
membantu pengembangan diri peserta didik.
Regulasi diri merupakan kemampuan untuk
mengatur diri  dalam suatu kegiatan
perencanaan jadwal belajar, membagi waktu
belajar dan menghadapi ulangan yang
bertujuarfffintuk mendaptakan prestasi di
sekolah. Penelitian ini untuk mendeskripsikan
SRL peserta didik Muhammadiyah, karena
pendidikan Muhammadiyah mendekati teori
pendidikan progresif tentang pengembangan
rekonstruksi  pengalaman  hidup terus-
menerus untuk kemajuan kehidupan sosial
(Ali, 2016).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif
kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah
peserta didk SMP Muhammadiyah Se-
Kabupaten Bantul yang terdiri dari 16 sekolah
dengan sampel N=300.
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Tabel 3. Tingkat Self Regulated Leaming Peserta

No Nama SMP N didik SMP Se-Kabupaten Bantul
- - No Nama SMP SRL Aspek Aspek
1 SMP Muhammadiyah 2 Bambanglipuro 26 Pengetahuan| Sikap
2 SMP Muhammadiyah Banguntapan 16 — — BeLajar_
- 1 SMP Tinggi Tinggi Tinggi
3 SMP Muhammadiyah Bantul 28 Muhammadiyah 2
4 SMP Muhammadiyah 1 Dlingo 29 Bambanglipuro _ _ _
5 SMP Muhammadiyah Imogir 22 2 hsﬂ'\;rf;mmadiyah Tingg| Tinggl Tingg!
6 SMP Muhammadiyah Jetis 31 Banguntapan __ ___ —
7 SMP Muhammadiyah Kasihan 30 3 mﬁ;mmdiy h Tinggi Tinggi Tingg|
8 SMP Muhammadiyah Kretek 19 Bantul
9 SMP Muhammadiyah Piyungan 20 4 Ed'\:rf;mmadiyah 1 Tinggi Tinggi Tinggt
10 SMP Muhammadiyah 1 Pundong 30 Dlingo
11| SMP Muhammadiyah Sanden 27 5 SMP . Tinggi Tinggi Tinggt
Muhammadiyah
12 SMP Muhammadiyah Srandakan 22 Imaogiri
Jumlah 30 6 Smp Rendah | Rendah Rendah
0 Muhammadiyah
Jetis
7 SMP Tinggi Tinggi Tinggi
. Muh diyah
SRL memperhatikan proses pengaturan Kashan
belajar diantaranya (1) mempu memahami 8 SMp . Tinggi Tinggi Tinggi
] . Muhammadiyah
pelajaran sekolah dan (2) mengambil sikap Kretek
: 9 SMP Tinggi Tinggi Tinggi
untuk belalgr.. Pengukuran SRL dengan slfa!a Muhammadiyah
SRL. Analisis data menggunakan statistik Piyungan
. P 10 SMP Tinggi Tinggi Tinggi
melalui presentase dan standar deviasi. Muhammadiyah 1
Pundong
Tabel 2. Blue Print SRL dengan 2 Dimensi n E-'IT;; mmadiyah Tinggi Tinggi Tinggi
(Pengetahuan tentang Belajar dan Sikap Belajar) Sanden
Variabel | Indikator Deskriptor 12 SMP Tinggi Tinggi Tinggi
Muhammadiyah
Srandakan
SAL Memiliki Memahami pelajaran
pengetahuan yang diberikan P f [ o
tentang belajar - Hasil .Ia.ln menunlukkan. bahwa .20/.0
Menganalisis peserta didik pada kategori sangat tinggi,
giepr;%;tzﬂuan yang 69,7% kategori tinggi, 19,3% kategori rendah,
Mengaplikasikan dan 1% kategori sangat rendah. Hasil ini rata-
pengetahuan yang rata dari generalisasi seluruh SMP se-
diperoleh .
Memiliki sikap | Merencanakan belajar Kabupaten Bantul. Fakta menunjukan bahwa
untuk belajar dari seluruh subjek penelitian yaitu 12

Mengatur jadwal belajar

Mengontrol jadwal
belajar

HASIL DAN PEMBAHASAN

SRL Peserta didik

Hasil temuan mendapatkan fakta bahwa
tingkat SRL pada peserta didik di SMP
Muhammadiyah se-kabupaten Bantul
menunjukkan kriteria tinggi dengan rata-rata
yaitu 148,61. Tetapi walaupun memiliki
kriteria tinggi secara keseluruhan, satu
sekolah memiliki kriteria rendah karena
memiliki akses, SDM, dan lokasi yang kurang
relevan penunjang pendidikan.

Sekolah

Muhammadiyah,

Muhammadiyah Jetis memiliki

rendah dibanding 11

interval 129.

Self Regulated Learning

SMP
kriteria

SMP lain, dengan

m Sargat Rendah
mAzndah

Tinggi
wsangat Tinggi

Gambar 1. Tingkat SRL Peserta didik Muhammadiyah




(1]
12 | PSIKOPEDAGOGIA

JURNAL BIMBINGAN DAN KONSELING
Vol.7, No.1, Bulan 2018

Pengetahuan tentang Belajar Peserta didik

Tingkat pengetahuan dalam
pembelajaran pada peserta didik di SMP
Muhammadiyah menunjukkan kriteria tinggi
dengan rata-rata yaitu 78,9. Fakta
menunjukan bahwa dari seluruh subjek
penelitian  yaitu 12  sekolah, SMP
Muhammadiyah Jetis memiliki kriteria
rendah dibanding 11 sekolah lain. dengan
interval 68,01.

Aspek Pengetahuan Belajar

W Sangat Rendah
w Rendah
Tinggi 1

®5angat Tinggl

peserta didik di SMP Muhammadiyah se-
kabupaten Bantul menunjukkan kriteria tinggi
dengan rata-rata yaitu 36,49. Hasil ini rata-
rata dari generalisasi seluruh Sekolah
Muhammadiyah. Fakta menunjukan bahwa
dari seluruh subjek  penelitian yaitu 12
Sekolah Muhammadiyah, SMP
Muhammadiyah Jetis dan SMP
Muhammadiyah Banguntapan memiliki
kriteria rendah dibanding 10 SMP lain
dengan interval 30,03 dan 34.

Menganalisis Pengetahuan

Tingkat analisis pelajaran pada peserta
didik di SMP Muhammadiyah se- kabupaten
Bantul menunjukkan kriteria tinggi dengan
rata-rata yaitu 21,79. Hasil ini rata-rata dari
generalisasi seluruh SMP se- Kabupaten
Bantul. Fakta menunjukan bahwa dari seluruh
subjek penelitian yaitu 12 Sekolah
Muhammadiyah, SMP Muhammadiyah Jetis
memiliki kriteria rendah dibanding 11 SMP
lain, dengan interval 19,77.

Mengaplikasikan Pengetahuan

Tingkat aplikasi pengetahuan pada
peserta didik di Sekolah Muhammadiyah
menunjukkan kriteria tinggi dengan rata-rata
yaitu 20,62. Hasil ini rata-rata dari
generalisasi seluruh SMP se- Kabupaten

Bantul. Fakta menunjukan bahwa dari seluruh
subjek penelitian yaitu 12 Sekolah
Muhammadiyah memiliki kriteria Tinggi.

Tabel 4. Tingkat Self Regulated Learning pada aspek
pengetahuan dalam belajar pada Peserta didik SMP
Se-Kabupaten Bantul

No | Nama SMP Kategori

1 SMP Tinggi Tinggi Tinggi
Muhammadiyah
2 Bambanglipuro

2 SMP Rendah Tinggi Tinggi
Muhammadiyah
Banguntapan

3 SMP Tinggi Tinggi Tinggi
Muhammadiyah
Bantul

4 SMP Tinggi Tinggi Tinggi
Muhammadiyah
1 Dlingo

5 SMP Tinggi Tinggi Tinggi
Muhammadiyah
Imogiri

B SMP Rendah Rendah Tinggi
Muhammadiyah
Jetis

7 SMP Tinggi Tinggi Tinggi
Muhammadiyah
Kasihan

8 SMP Tinggi Tinggi Tinggi
Muhammadiyah
Kretek

] SMP Tinggi Tinggi Tinggi
Muhammadiyah
Piyungan

10 SMP Tinggi Tinggi Tinggi
Muhammadiyah
1 Pundong

1 SMP Tinggi Tinggi Tinggi
Muhammadiyah
Sanden

12 SMP Tinggi Tinggi Tinggi
Muhammadiyah

Srandakan

Sikap dalam belajar

Tingkat sikap dalam pembelajaran pada
peserta didik di SMP Muhammadiyah se-
kabupaten Bantul menunjukkan kriteria tinggi
dengan rata-rata yaitu 69,71. Hasil ini rata-
rata dari generalisasi seluruh Sekolah
Muhammadiyah. Fakta menunjukan bahwa
dari seluruh subjek penelitian yaitu 12
Sekolah Muhammadiyah. SMP
Muhammadiyah Jetis memiliki kriteria
rendah dibanding 11 Sekolah lain, dengan
interval 60,9.

Memahami| Menganalisis | Aplikasikan
Pelajaran Pengetahuan | Pengetahuan




Aspek Sikap Belajar

59%

Gambar 2. Tingkat Sikap Belajar Peserta didik
Muhammadiyah

Perencanaan Belajar

Tingkat perencanaan pembelajaran
pada peserta didik di SMP Muhammadiyah
se-kabupaten Bantul menunjukkan kriteria
tinggi dengan rata-rata yaitu 22,54. Fakta
menunjukan bahwa dari seluruh subjek
penelitian yaitu 12 Sekolah Muhammadiyah,
SMP Muhammadiyah Jetis memiliki
kriteria rendah dibanding 11 SMP lain,
dengan interval 20,03.

Mengatur Belajar

Tingkat pengaturan jadwal belajar pada
peserta didik di Sekolah Muhammadiyah
menunjukkan kriteria tinggi dengan rata-rata
yaitu 23,36. Fakta menunjukan bahwa dari
seluruh subjek penelitian yaitu 12 Sekolah
Muhammadiyah, SMP Muhammadiyah Jetis
memiliki kriteria rendah dibanding 11 SMP
lain, dengan interval 20,06.

Kontrol Belajar

Tingkat kontrol belajar pada peserta didik
di SMP Muhammadiyah se- kabupaten Bantul
menunjukkan kriteria tinggi dengan rata-rata
yaitu 23,80. Hasil lain menunjukkan bahwa
35,3% peserta didik pada kategori sangat
tinggi, 48,7% kategori tinggi, 15,3% kategori
rendah, dan 0,7% kategori sangat rendah.
Hasil ini rata-rata dari generalisasi seluruh
SMP se- Kabupaten Bantul Fakta
menunjukan bahwa dari seluruh subjek
penelitian yaitu 12 Sekolah Muhammadiyah
memiliki kriteria tinggi.
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Tabel 5. Tingkat Self Regulated Learning pada aspek
sikap dalam belajar pada Peserta didik SMP Se-
Kabupaten Bantul

No | Nama SMP Kategori

Perencanaan | Pengaturan Kantrol

1 SMP Tinggi Tinggi Tinggi
Muhammadiyah
2 Bambanglipura

2 SMP Tinggi Tinggi Tinggi
Muhammadiyah
Banguntapan

3 SMP Tinggi Tinggi Tinggi
Muhammadiyah
Bantul

4 SMP Tinggi Tinggi Tinggi
Muhammadiyah
1 Dlingo

5 SMP Tinggi Tinggi Tinggi
Muhammadiyah
Imogiri

6 SMP Rendah Rendah Tinggi
Muhammadiyah
Jetis

7 SMP Tinggi Tinggi Tinggi
Muhammadiyah
Kasihan

8 SMP Tinggi Tinggi Tinggi
Muhammadiyah
Kretek

9 SMP Tinggi Tinggi Tinggi
Muhammadiyah
Piyungan

10 SMP Tinggi Tinggi Tinggi
Muhammadiyah
1 Pundong

1 SMP Tinggi Tinggi Tinggi
Muhammadiyah
Sanden

12 | sMmP Tinggi Tinggi Tinggi
Muhammadiyah
Srandakan

Pembahasan
SRL menjadi aspek yang sangat penting
dewasa ini. Kompleksnya permasalahan
kemampuan dalam belajar yang
dilatarbelakangi dari perubahan mengenai
proses pendidikan, menyebabkan peserta
didik mengalami kegagalan yang berdampak
pada frustasi dan tidak terselesaikannya
tugas yang seharusnya mampu dikerjakan
sendiri (Yulanda, 2017). Kegagalan di dalam
EEkjar mengubah pola pikir peserta didik di
dalam kegiatan belajar di sekolah dan di
rumah. Dampaknya adalah pengembangan
diri pes€Ph didik dalam proses dan kegiatan
belajar di sekolah dan di luar sekolah.
Dengan demikian, peserta didik dengan
hasil belajar yang bagus memiliki kemampuan
SRL yang baik ketika belajar, karena peserta
didik mampu mencapai tujuan yang telah
ditetapkannya. Sebaliknya, peserta didik
dengan prestasi belajar yang rendah juga
memiliki kemampuan SRL yang rendah.
Zimmerman & Martinez-Pons  (1990)
mengemukakan bahwa peserta didik dengan
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%sil belajar yang rendah pada umumnya
tidak termotivasi untuk mengatur diri dalam
belajar sebagai kemampuan SRL. SRL
berguna supaya peserta didik terus belajar
secara mandiri, sehingga siap menjadi
pembelajar pembelajar yang memiliki
kemampuan regulasi diri (Woolfolk Hoy,
2000) .

Hasil penelitian yang telah dijabarkan di
atas diperkuat dengan temuan- temuan
penelitian terdahulu yang t#kh dilakukan.
Berkaitan dengan penilaian prestasi belajar
melalui penguatan kemampuan SRL dan
kecerdasan mmosional peserta didik pada
Pembelajaran (Winarso & Supriady, 2016).
Adapun hasil penelitian dapat ditarik
kesimpulan terdapat dampak positif antara
nmampuan SRL terhadap prestasi belajar
sebesar 0,819 atau 81,9%. Dampak positif
antara kemampuan SRL dan kecerdasan
emosional peserta didik yaitu sebesar 0,742
atau 74,2%. Hal ini menunjukkan bahwa SRL
mampu memberikan pemahaman pada
peserta didik.

SRL sebagai strategi menganalisis
peningkatan prestasi belajar (Latipah, 2015).
Peningkatan rpestasi belajar krenan mampu
mengatur diri dalam pola belajar. Dampaknya
adalah pengetahuan diri dan kemampuan
mengelola diri dalam proses belajar dengan
mandiri. Hasil penelitian adalah
pengembangan hasil belajar dan prestasi
yang tinggi melalui kemampuan SRL yang
perlu dipertimbangkan oleh konselor sekolah
maupun peserta didik.

Jannah (2015) mengidentifikasi
keterkailgl antara kemampuan SRL dengan
prestasi belajar peserta didik. Hasil penelitian
menunjukkan keterkaitan kemapuan SRL
dengan prestasi belajar dan hasil belajar
peserta didik. Korelasi positif antara SRL
rendah, maka menurunnya pula prestasi
belajar peserta didik. Sebaliknya jika SRL
tinggi, maka hasil belajar juga tinggi.
Penelitian Santika & Sawitri (2016) terkait
GRL bahwa yang berarti semakin tinggi SRL,
maka semakin rendah pula prokrastinasi
akademik peserta didik. SRL memberikan
sumbangan negatif sebesar 67% terhadap

prokrastinasi akademik. Dengan demikian
juga dikatakan SRL memiliki pengaruh
terhadap keberhasilan belajar.

Penelitian Cobb (2003) menginvestigasi
hubungan antara SRL dengan performa
akademik. Hasil penelitian memberikan fakta
tentang kemampuan SRL yang terkait dengan
performa akademik peserta didik. Performa
akademik memiliki dampak terhadap prestasi
belajar. Jika performa akademik tinggi, maka
prestasi akademik cenderung tinggi.
Sebaliknya, jika performa akademik rendah,
maka prestasi akademik cenderung rendah.

Penelitian Kosnin (2007)
menginvestigasi hubungan antara SRL
dengan pestasi akademik. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa SRL adalah prediktor
signifikan dari prestasi akademik mahasiswa
Malaysia. Penelitian tersebut menunjukkan
bahwa SRL adalah dimensi atau aspek yang
sangat penting untuk menentukan capaian
prestasi akademik mahasiswa Malaysia.
Penelitian ini menunjukkab bahwa dengan
dimensi atau aspek-aspeknya sangat penting
sebagai penentu capaian prestasi akademik
mahasiswa Malaysia.

Penelitian inan (2013) memberikan fakta
bahwa keterkaitan SRL sangat positif dan
signifikan antara tiga dimensi SRL (yaitu,
motivasi dan tindakan untuk belajar,
perencanaan dan penetapan tujuan, strategi
pembelajaran dan penilaian) dan skor Indeks
Prestasi Kumulatif peserta. Analisis kualitatif
mengungkapkan bahwa atas dua alasan
keberhasilan, seperti yang dirasakan oleh
peserta yang berhasil, mereka memiliki
tingkat kesukaan yang tinggi dalam
memperoleh nilai tinggi. Di sisi lain, peserta
didik yang gagal menyatakan bahwa mereka
tidak suka bidang mereka dan mereka
memiliki tingkat kesukaan yang buruk.
Penelitian ini menambahkan literatur yang
menunjukkan hubungan antara strategi SRL
dan prestasi akademik mahasiswa pada
tingkat universitas di Turki.

SRL mulai dikenalkan @h seorang ahli
yaitu Bandura A, (1997) bahwa manusia
merupakan hasil struktsur kausal yang
interdependen dari aspek pribadi (person),




perilaku  (behavior), dan lingkungan
(environmenf)  bandura. Maka dapat
dikatakan aspek-aspek tersebut
mempengaruhi SRL. SRL menciptakan
sebab-akibat dan berpengaruh terhadap
lingkungan belajar peserta didik dan
perubahan dalam proses belajar peserta
didik.

SRL adalah gabungan antara
kemampuan dalam belajar dan pengendalian
diri yang mempengaruhi peserta didik dapat
berprestasi dan termotivasi. Sehingga
menjadikan mereka mempunyai kemampuan
dan kemauan. Peserta didik dengan memiliki
kemampuan SRL vyang bagus akan
mengelaborasikan kemampuan dan kemauan
yang meraka menjadi sebuah strategi belajar.
Peran konselor sekolah adalah melalui
layanan bimbingan klasikal untuk
meningkatkan kemampuan SRL melalui
pelatihan dengan topik membagi waktu dan
pengaturan diri dalan strategi belajar guna
mencapai tujuan belajar setiap peserta didik
(Yulianti, P., Sano, A., & Ifdil, 2016).

SIMPULAN

Temuan hasil indentifikasi SRL pada peserta
didik Sekolah Muhammadiyah memiliki
kriteria  tinggi, tetapi hanya SMP
Muhammadiyah Jetis dengan kriteria rendah.
Aspek pengetahuan belajar memiliki rata-rata
kriteria tinggi, dengan indikator pemahaman,
analisis, dan aplikasi juga memiliki rata-rata
tinggi dengan indikator pemahaman
pengetahuan pada peserta didik di SMP
Muhammdiyah Banguntapan dan SMP
Muhammadiyah Jetis memiliki kriteria rendah.
Hasil temuan berikutnya bahwa analisis
pengetahuan pada peserta didk SMP
Muhammadiyah Jetis memiliki kriteria rendah.
Tidak meratanya sikap belajar peserta didik
dipengaruhi oleh sumber daya manusia
sebagai role model, pola asuh orangtua, dan
informasi yang masuk ke peserta didik
mengenai materi pelajaran.

PERSANTUNAN
Ucapan terima kasih kepada seluruh
kepala sekolah dan konselor di SMP
Muhammadiyah Yogyakarta dalam

p-1SSN 2301-6167

e-1SSN 2528-7206 | 15

pengambilan data. Penelitian ini dapat
terselesaikan karena kerjasama dengan
berbagai instansi untuk pengembangan
kualitas belajar peserta didik.
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